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ABSTRACT 

 
  

 Nowadays, the agricultural land is increasingly out of control, which is 

affects the lack of land for food agriculture. Sustainable Food Agriculture (LP2B) 

is the government's policy to protect the farmland. Beside that, the out of control 

of agricultural land cant’t stopped due to population growth and regional 

development require for land continues to increase. Therefore, the control of 

agriculture land conversion is needed. One of the solutions offered in this research 

is making the availability of rice field for food agriculture. The purpose of this 

research is first, to know the distribution of rice field and second, to know rice 

field available for sustainable rice field and potentially convert in Banguntapan, 

Kasihan and Sewon District in Bantul Regency. 

 The research format used in this research is quantitative method by survey. 

The techniques data collection by interpretation of basemap and maps, document 

studies and observations. The technique of data analysis used is spatial analysis. 

To know the distribution of rice field by interpretation base on basemap of Google 

Map Satellite Map Year 2017 and overlay with the design of the Detailed Spatial 

Plan Pattern (RDTR). To find out the availability of rice field land to be 

sustainable and have a potential to convert by overlay the Map of Rice Field Year 

2017 with the Map of Sustainable Food Agriculture Characteristics.  

 Based on this research is known first, from 16 (sixteen) villages in District 

of Banguntapan, Kasihan and Sewon. The only Village of Jagalan in Banguntapan 

District which is physically does not have rice field. Based on the suitability of 

land in 2017 with the design of RDTR that has been made, the rice field is 

maintained at 33.37% while allowed to be converted for other uses by 66.63%. 

Secondly, the rice fields available for sustainable rice fields are located in 

Pendowoharjo, Timbulharjo and Bangunharjo village of Sewon District. The  

partially area to converted rice fields, there are in Wirokerten, Potorono, 

Baturetno Village in Banguntapan District and Bangunjiwo Village in Kasihan 

District. The rice fields that have the potential to be converted entirely is in 

Banguntapan, Tamanan, Singosaren Village in district Banguntapan and 

Tirtonirmolo, Tamantirto, Ngestiharjo Kasihan Village  and Panggungharjo 

Village in Sewon District. 

 

Keywords`: `Land distribution, availability of land, sustainable rice fields, 

potentially converted rice fields 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Perubahan penggunaan tanah pertanian atau alih fungsi tanah 

pertanian menjadi non pertanian merupakan hal yang wajar terkait kebutuhan 

manusia sangat bergantung pada tanah. Namun, sekarang ini alih fungsi tanah 

pertanian terutama tanah sawah tidak terkendali karena banyak tanah sawah 

yang masih produktif dialih fungsikan. Seperti yang dinyatakan Iqbal dan 

Sumaryanto (2007:171), bahwa alih fungsi tanah pertanian khususnya tanah 

sawah merupakan tanah yang paling rentan atau sering diubah peruntukannya. 

Alih fungsi tanah pertanian yang masih produktif jelas memberikan dampak 

yang buruk. Menurut Sutaryono (2016) alih fungsi tanah pertanian berdampak 

pada : (a) hilangnya tanah pertanian produktif, yang kontraproduktif dengan 

cita-cita swasembada pangan; (b) ketergantungan impor pangan semakin 

meningkat; (c) harga pangan semakin tinggi; (d) berkurangnya lapangan 

pekerjaan di sektor pertanian; (e) semakin meningkatnya jumlah buruh tani  

dan petani tanpa tanah; dan (f) meningkatnya kerentanan sosial dan 

pengangguran di pedesaan. 

 Kabupaten Bantul merupakan salah satu kabupaten yang setiap tahun 

mengalami alih fungsi tanah pertanian sawah menjadi non sawah. Berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statstik (BPS) luas tanah sawah di Kabupaten Bantul, 

dalam kurun 4 (empat) tahun terakhir dari tahun 2012 - 2016 terjadi 

pengurangan luas tanah pertanian sawah seluas 320 Ha dan jika dirata-ratakan 

seluas 80 ha/tahun. Menurut Gesthi, dkk (2016), bahwa pada umumnya alih 

fungsi tanah pertanian ke non pertanian di Kabupaten Bantul digunakan untuk 

permukiman dan tempat usaha. Sehingga di Kabupaten Bantul alih fungsi 

tanah pertanian sawah menjadi non sawah juga sudah sering dilakukan dan 

banyak diperuntukan untuk permukiman. 

 Pertumbuhan penduduk dan perkembangan suatu wilayah jelas 

merupakan faktor yang memicu perubahan penggunaan tanah. Menurut Yunus 
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(2008:219), bertambahnya jumlah penduduk akan selalu diikuti oleh tuntutan 

ruang untuk membangun tempat tinggal baik di dalam permukiman yang sudah 

berkembang maupun pada lahan-lahan pertanian/lahan kosong lainnya. 

Sehingga bertambahnya jumlah penduduk membuat tuntutan ruang untuk 

tempat tinggal meningkat. Selain itu menurut Sutaryono (2007:66) 

perkembangan suatu wilayah tidak lepas dari pertumbuhan penduduk dan 

segala aktivitasnya untuk menopang hidup dan kehidupannya yang secara 

langsung maupun tidak langsung mempertinggi penggunaan tanah. 

 Walupun perlunya kebutuhan menusia terhadap tanah sehingga alih 

fungsi tanah pertanian harus dilakukan, namun setidaknya tanah pertanian 

sawah yang masih produktif sebisanya tetap dijaga keberadaannya. Untuk itu 

pengendalian alih fungsi tanah pertania perlu dilakukan. Menurut Sutaryono 

(2007:73), upaya pengendalian perubahan penggunaan tanah (alih fungsi tanah 

pertanian) bukan dimaksudkan untuk menghentikan perkembangan wilayah, 

tetapi mengarahkan dan mencari alternatif tertentu untuk melindungi tanah 

pertanian produktif, menjadikan kondisi perkembangan wilayah yang tidak 

teratur menjadi teratur dan menjaga keberlanjutan pembangunan.  

 Mengingat penyampaian agenda pemerintah saat ini yang dikenal 

dengan “Nawa Cita” 9 (sembilan) agenda yang diprioritaskan dan salah 

satunya adalah Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) yaitu dengan 

menghentikan alih fungsi tanah pertanian yang masih produktif. Mengingat 

cita-cita LP2B yang mengharapkan adanya kemandirian pangan, ketahanan 

pangan dan bahkan kedaulatan pangan nasional. Terkait dengan LP2B, terdapat 

Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2011 tentang 

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan yang mengharuskan 

Kebupaten Bantul yang merupakan lokasi dilakukannya penelitian, harus 

memiliki tanah untuk LP2B seluas 13.000 Ha.   

 Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

(ATR/BPN) merupakan instansi pemerintah yang menangani permasalahan 

pertanahan, diharapkan dapat menyediakan data dan informasi spasial serta 

pertimbangan yang bersifat teknis dalam memberikan arahan kepada instansi 
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lain untuk menetapkan LP2B. Peneliti sebagai bagian dari Kementerian 

ATR/BPN merasa perlu untuk memberikan kontribusi dalam mencari dan 

memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut.  

 Penelitian ini lebih dikhususkan untuk pertanian sawah (sawah irigasi) 

karena pertanian sawah yang lebih mendominasi. Salah satu alternatif yang 

coba diakukan oleh peneliti adalah membuat ketersediaan tanah sawah untuk 

tanah sawah berkelanjutan dan yang dapat berpotensi dikonversi dalam bentuk 

zonasi sehingga tanah untuk pertanian pangan tetap terjaga dan tanah untuk 

pembangunan berkelanjutan tetap teratur.  

 Pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat di 3 

(tiga) kecamatan yang berada di Kabupaten Bantul yaitu di Kecamatan 

Banguntapan, Kasihan dan Sewon. Pemilihan studi penelitiaan hanya berfokus 

pada ketiga kecamatan di atas, karena letak adminstrasi ketiga kecamatan 

tersebut yang berbatasan langsung dengan Kota Yogyakarta. Disamping itu 

ketiga kecamatan terebut merupakan daerah pinggiran kota yang merupakan 

penyangga Kota Yogyakarta sehingga memiliki potensi perubahan penggunaan 

tanah pertanian sawah menjadi non sawah yang besar. Berdasarkan hal di atas, 

penelitian ini layak untuk dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan judul 

“Ketersediaan Tanah Pertanian Sawah Untuk Pertanian Pangan di 

Kecamatan Banguntapan, Kasihan dan Sewon Kabupaten Bantul”.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana sebaran tanah pertanian sawah di Kecamatan Banguntapan, 

Kasihan dan Sewon? 

2. Bagaimana tanah pertanian sawah tersedia :  

a. Untuk arahan sawah berkelanjutan ? 

b. Untuk arahan sawah yang berpotensi dikonversi? 
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C. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian merupakan hal yang hendak dicapai dalam 

pedoman untuk melakukan suatu kegiatan yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui sebaran tanah pertanian sawah yang terdapat di Kecamatan 

Banguntapan, Kasihan dan Sewon. 

b. Mengetahui ketersedian tanah sawah untuk sawah berkelanjutan dan 

sawah yang berpotensi di konversi dalam mendukung pertanian pangan 

di Kecamatan Banguntapan, Kasihan dan Sewon, dengan menganalisis 

sebaran tanah pertanian sawah dan kriteria tanah pertanian pangan 

berkelanjutan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Memberikan informasi mengenai sebaran tanah sawah yang terdapat di 

Kecamatan Banguntapan, Kasihan dan Sewon.  

b. Memberikan informasi spasial bagi pemerintah baik pemeritah daerah 

maupun Kementerian ATR/BPN mengenai ketersediaan tanah pertanian 

sawah untuk sawah berkelanjutan dan yang berpotensi dikonversi di 

Kecamatan Banguntapan, Kasihan dan Sewon. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 1. Dari 16 (enam belas) desa di Kecamatan Banguntapan, Kasihan dan Sewon, 

hanya Desa Jagalan Kecamatan Banguntapan yang secara fisik tidak 

memiliki tanah sawah. Berdasarkan kesesuaian penggunaan tanah sawah 

tahun 2017 dengan rancangan RDTR yang telah dibuat, sawah yang 

dipertahankan sebesar 33,37 % sedangkan yang dijinkan untuk dialih 

fungsikan ke penggunaan lainnya sebesar 66,63 %. Hasil ini sekaligus 

membuktikan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan masih terdapat 

ketersedian tanah sawah untuk tanah pertanian pangan terbukti.  

 2. Tanah sawah yang tersedia dan diarahkan di Kecamatan Banguntapan, 

Kasihan dan Sewon adalah: 

  a. Sawah berkelanjutan terdapat di Desa Pendowoharjo, Timbulharjo dan 

Bangunharjo Kecamatan Sewon. 

  b. Sawah yang berpotensi dikonversi sebagian terdapat di Desa 

Wirokerten, Potorono, Baturetno, Kecamatan Banguntapan dan Desa 

Bangunjiwo Kecamatan Kasihan. Untuk sawah yang berpotensi 

dikonversi seluruhnya terdapat di Desa Banguntapan, Tamanan, 

Singosaren Kecamatan Banguntapan dan Desa Tirtonirmolo, 

Tamantirto, Ngestiharjo Kecamatan Kasihan serta Desa Panggungharjo 

Kecamatan Sewon.  

  Hasil ini sekaligus menegaskan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan masih 

tersedia tanah-tanah sawah yang dapat ditetapkan sebagai sawah 

berkelanjutan dan yang berpotensi dikonversi terbukti dan dapat diterima. 
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B. Saran 

1. Sebaiknya pemerintah daerah setempat segera menetapkan atau 

mengesahkan RDTR yang sudah ada mengingat alih fungsi tanah pertanian 

yang kian pesat dapat membuat perencanaan tanah sawah yang telah 

ditetapkan di RDTR akan tidak sesuai lagi karena secara fisik di lapangan 

sudah berubah bukan lagi tanah pertanian sawah yang direncanakan 

sebelumnya. 

2. Peta Zonasi Ketersedian Tanah Sawah yang dihasilkan oleh penelitian ini, 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi seksi Penatagunaan 

Tanah di Kantor ATR/BPN DIY ataupun Kantor ATR/BPN  Bantul untuk 

membantu Dinas Pertanian setempat dalam menentukan lokasi LP2B di 

ketiga kecamatan lokasi penelitian.  
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